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Correlation of Low Birthweight Neonates with the Case of 
Hyperbilirubinemia  Neonatorum at Rumah Sakit Umum Daerah 

Panembahan Senopati 

Galih Arya Wijaya1, Erwin Santosa2

Abstract

Complication of the low birthweight (LBW) become one of the cause of 
neonatal death in the first week of life. One of its complications is 
hyperbilirubinemia. Hyperbilirubinemia neonatorum happen in 25-50% of aterm 
baby and higher in the preterm baby. This research is aimed to know the 
correlation between LBW and the case of hyperbilirubinemia neonatorum. 

The method of this research is cross sectional with the patient’s medical 
recors as the data resource. The result is analyzed with chi square crosstab test. 
This research is including 60 medical record of LBW and non-LBW baby as the 
sample. This research is conducted at Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul.  

The result of this research showing that there is a significant positive 
correlation between the LBW and the case of hyperbilirubinemia neonatorum  P= 
0,00 (OR 9,37; 95% CI 2,86-30,70 ) with the strength of correlation 0,474 (P= 
0,001). This research is concluded that there is a positive correlation between the 
LBW and the case of hyperbilirubinemia neonatorum. 

Keyword: BBLR, hyperbilirubinemia, kernikterus, neonatus, bilirubin direk, 
bilirubin indirek 
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Hubungan Bayi Berat Lahir Rendah dengan Kejadian Bayi 
Hyperbilirubinemia di Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan Senopati 

Galih Arya Wijaya1, Erwin Santosa2

Intisari

Komplikasi bayi dengan berat lahir rendah (BBLR ) menjadi salah satu 
penyebab kematian bayi pada minggu pertama kehidupan. Salah satu komplikasi 
dari BBLR adalah hyperbilirubinemia. Hyperbilirubinemia masih merupakan 
masalah pada bayi baru lahir yang sering dihadapi tenaga kesehatan terjadi pada 
sekitar 25-50% bayi cukup bulan dan lebih tinggi pada neonatus kurang bulan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara BBLR dengan 
kejadian hyperbilirubinemia pada bayi baru lahir.

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional dengan melihat data 
yang ada di rekam medis dan menggunakan uji crosstab chi square sebagai uji 
statistik dalam pengolahan data. Subjek penelitian ini adalah 60 rekam medis bayi 
dengan BBLR dan tanpa BBLR. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit 
Panembahan Senopati Bantul.  

Hasil uji statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif bermakna antara bayi BBLR dengan kejadian 
hyperbilirubinemia  P= 0,00 (OR 9,37; 95% CI 2,86-30,70 ) dengan kekuatan  
korelasi 0,474 (P= 0,001). Penelitian ini menyimpulkan  bahwa terdapat hubungan 
positif antara bayi BBLR dengan kejadian hyperbilirubinemia. 

Kata kunci: BBLR, hyperbilirubinemia, kernikterus, neonatus, bilirubin direk, 
bilirubin indirek 
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